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MOTTO 

 

ٓ

ٓۡۡ  ٗۚۡ  ٗۡ  ٗ  ٗ 

 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 

pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan 

memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah 

orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan 

dan rezeki (nikmat) yang mulia.” (Q.S. Al-Anfal: 74)
1
 

 

  

                                                           
1
 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an Departemen Agama RI, Al Hidayah 

Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, (Tangerang Selatan: Penerbit Kalim, 

2011), hal.187.  
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ABSTRAK 

Muhammad Ja’far Shodiq, Implementasi Kepemimpinan 

Transformasional Sebagai Upaya Pengembangan Budaya Organisasi 

(Studi Kasus Pada Kepemimpinan Bapak Fadjar Basoeki di 

“Komunitas Untuk Jogja”). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari adanya seorang pendiri 

yang berkedudukan sebagai seorang pembina sekaligus orang yang 

mempunyai pengaruh terhadap maju tidaknya organisasi. Seorang 

pembina tersebut senantiasa memberikan motivasi, dan wejangan 

sekaligus pembelajaran kepada para anggota organisasi. Ironisnya, 

sumber daya anggota yang dimiliki kurang memiliki rasa komitmen 

dan loyal terhadap organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi kepemimpinan transformasional yang 

meliputi perhatian penuh terhadap individu, motivasi, merangsang 

intelektual, dan pengaruh ideal sebagai upaya pengembangan budaya 

organisasi di Komunitas Untuk Jogja.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif 

dengan mengambil latar di Komunitas Untuk Jogja. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik validasi dan keabsahan 

data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber, dan 

triangulasi teknik serta dikombinasikan dengan teori. Selanjutnya, data 

dianalisis dengan cara mereduksi data dengan display data kemudian 

dilakukan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi 

kepemimpinan transformasional di Komunitas Untuk Jogja cenderung 

baik, dikarenakan pemimpin KUJ belum mampu mengutarakan visi 

organisasi dengan jelas dan sederhana kepada anggota. (2) Budaya 

organisasi yang diterapkan di Komunitas Untuk Jogja cenderung 

lemah, hal tersebut adanya beberapa indikator yang tergolong belum 

kuat. (3) Faktor-faktor yang menghambat kuatnya budaya organisasi 

ada 3: (a) rendahnya pemberian reward pada anggota, (b) kegiatan 

dengan nilai shared meaning yang tergolong minim, dan (c) rendahnya 

sikap komitmen para anggota. Oleh karena itu, relasi yang ditimbulkan 
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terkait implementasi kepemimpinan transformasional yang diterapkan 

oleh pemimpin KUJ belum mampu membuat budaya organisasi di 

Komunitas Untuk Jogja menjadi kuat. 

 

Kata kunci: Implementasi, Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan suatu wadah perkumpulan yang 

mempertemukan antara satu individu dengan individu yang lain 

dengan latar belakang yang berbeda-beda. Adanya pertemuan 

antar individu mampu menimbulkan terjadinya proses interaksi 

dalam rangka shared experience dan share knowledge yang 

berguna untuk memberikan kenyamanan dan keakraban pada 

setiap individu. Timbulnya proses interaksi tersebut maka 

memungkinkan terjadinya pembentukan kepribadian dalam 

kelompok yang mampu memberikan identitas tersendiri dari 

organisasi tersebut. Hal tersebut berguna dalam menentukan arah 

dan tujuan yang hendak dicapai secara bersama-sama dalam 

sebuah organisasi.
1
 Dalam usaha mencapai tujuan dan cita-cita 

yang diinginkan perlu adanya nilai-nilai atau norma (shared 

values) yang disepakati sebagai acuan atau pedoman bagi setiap 

individu dalam melaksanakan setiap kegiatan organisasi. 

Seiring berjalannya waktu, proses interaksi yang diciptakan 

oleh seluruh individu mampu mengarahkan kepada budaya 

organisasi. Seperti halnya berawal dari bertemunya dua individu 

dalam satu lingkungan yang tidak mengenal satu sama lain. Dua 

individu tersebut saling berinteraksi dan komunikasi sampai 

                                                           
1
 F.X. Suwarto dan D. Koeshartono, Budaya Organisasi Kajian Konsep 

dan Implementasi, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2009), 

hal.31-32. 
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akhirnya adanya interaksi tersebut menimbulkan budaya 

organisasi. Budaya organisasi dapat dibangun melalui berbagai 

macam sumber baik internal maupun eksternal organisasi. 

Penciptaan budaya organisasi dapat berasal dari keyakinan dan 

nilai-nilai yang ditanamkan oleh pendiri organisasi, bisa juga dari 

budaya masyarakat sekitarnya atau bahkan dari pertemuan 

individu dalam kelompok yang berbagi terkait interpretasi suatu 

kejadian atau perilaku ketika dalam berorganisasi. Budaya 

organisasi inilah yang menjadi pegangan atau pedoman bagi 

pelaku organisasi di semua aspek dalam operasional organisasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh O’ Reilly dkk yang dikutip 

dalam buku karya Edy Sutrisno menunjukkan adanya pengaruh 

yang dihasilkan dari terbentuknya nilai-nilai budaya organisasi 

terhadap perilaku dan sikap individu. Adanya hubungan antara 

pelaku organisasi dengan komitmen individu yang sesuai dengan 

budaya organisasi cenderung memiliki kepuasan kerja dan 

komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Hasil ini juga 

menunjukkan pengaruh terhadap efektivitas organisasi dalam 

setiap kegiatan organisasi.
2
 

Budaya organisasi sudah menjadi unsur penting dalam 

berorganisasi karena memberikan efektivitas pengorganisasian 

serta mampu mengelola kegiatan organisasi dengan sangat baik. 

Oleh karena itu, dalam pengelolaan kegiatan operasional 

organisasi sesuai dengan fungsi budaya organisasi yang dalam 

cakupan salah satunya yaitu budaya berfungsi sebagai mekanisme 

                                                           
2
 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.25. 
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pembentukan rasa “sense” bagi perilaku pelaku organisasi. 

Pembentukan “sense” ini bermakna bahwa semua tindakan, 

perilaku, atau keputusan harus berjalan seirama, satu pandangan, 

dan satu tujuan untuk mewujudkan organisasi yang kuat. 

Maksudnya mampu mengerahkan dan mengarahkan para anggota 

organisasi dalam satu pandangan kepada cita-cita yang 

diharapkan. Sedangkan pembentukan “sense” harus melalui 

proses pemberian nilai-nilai dan sikap ideal (internalization of 

values) untuk menentukan dan mengarahkan segala pikiran dan 

tindakan setiap anggota organisasi.
3
 

Berdasarkan dari pernyataan sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa budaya organisasi muncul karena adanya 

pengaruh dari internal ataupun eksternal salah satunya adalah 

budaya organisasi yang berasal dari sumber pembentuk utama. 

Adapun yang dimaksud dalam penjabaran ini yaitu pendiri 

organisasi atau pemimpin. Pendiri atau pemimpin ketika mulai 

mendirikan sebuah organisasi telah mempunyai visi misi serta 

arah tujuan yang jelas. Tujuan tersebut sesuai dengan nilai-nilai 

dan keyakinan yang telah ditanamkan berdasarkan pengalaman 

dalam melakukan adaptasi dan integrasi dengan lingkungan 

organisasi untuk mengelola organisasi dalam kurun waktu jangka 

panjang. Pendiri atau pemimpin melakukan perekrutan untuk 

mencari anggota yang kemudian dibimbing untuk berfikir dan 

mempunyai rasa yang sama dalam satu ideologi. Pemimpin harus 

                                                           
3
 Agus Joko Purwanto, Teori Organisasi (Jakarta: Univesitas Terbuka, 

2010), hal.8.21. 
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menguasai banyak kemampuan salah satunya yaitu persuasive 

skills yang bermakna sikap mempengaruhi para anggota untuk 

turut melaksanakan tugas dan kewajiban yang sudah menjadi 

tanggung jawab bersama serta komitmen pada setiap kegiatan 

yang ada.
4
 

Berbicara mengenai kemampuan pemimpin atau pendiri 

organisasi dalam mempengaruhi orang lain, maka sama halnya 

berbicara tentang kepemimpinan. Kepemimpinan dipercaya 

mampu menjadi kunci penguat bagi organisasi yang mampu 

membangun suatu budaya yang disesuaikan dengan perubahan 

yang ada. Peranan dari seorang pemimpin yang menjalankan 

kepemimpinan sangat menentukan terjadinya perubahan budaya 

organisasi terlebih lagi dalam situasi perkembangan global 

dimana terjadi interaksi antar budaya. Sosok kepemimpinan 

memberikan hal yang positif tersendiri bagi para anggotanya 

karena bukan hanya sebagai founder saja melainkan sosok 

kepemimpinan juga memiliki keunikan dan kekhususan dalam 

organisasi yang dipimpinnya.
5
  

Sebagaimana sosok kepemimpinan yang diperankan oleh 

pendiri Komunitas Untuk Jogja (KUJ) atau yang biasa akrab 

dipanggil dengan sebutan “Bapak”. Beliau mempunyai 

kedudukan tersendiri dalam pandangan para anggotanya karena 

selain merupakan pendiri bagi organisasi KUJ, beliau juga 

                                                           
4
 Veithal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku 

Organisasi, ed.3, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), hal.119. 
5
 Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2005), hal.138. 
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menjadi pembina KUJ. Dalam membina KUJ, beliau memberikan 

pembelajaran serta berbagi pengalaman terkait perjalanannya 

selama berkecimpung di dunia lingkungan. Banyak kegiatan-

kegiatan yang disuguhkan kepada para anggota terkait 

permasalahan lingkungan, pertanian, dan lain-lain. Hal tersebut 

bertujuan supaya para anggota yang mengikuti segala kegiatan 

semakin nyaman dan mampu beradaptasi dengan baik terhadap 

lingkungan sekitar mereka. Beliau juga tipikal orang yang 

menerapkan perilaku atau sikap yang santun dan ramah kepada 

semua anggotanya lebih-lebih beliau menunjukkan perilaku yang 

sepadan dengan apa yang diucapkannya. Konteks kepemimpinan 

yang diperankan oleh Bapak yaitu berupa konteks non-struktural. 

Tugas pokok pemimpin dalam konteks non-struktural cenderung 

berfokus pada kebersamaan.
6
  

Komunitas Untuk Jogja atau yang biasa disingkat KUJ 

merupakan salah satu lembaga non pemerintah yang bergerak di 

bidang sosial kemasyarakatan. KUJ mempunyai banyak program 

yang bertujuan untuk menciptakan kehidupan lebih baik bagi 

warga desa lokal di masa mendatang juga memberikan 

pengalaman kepada anggota dalam melatih untuk menjadi 

seorang planner yang handal. Upaya-upaya yang dilakukan 

dalam pencapaian kualitas kehidupan yang lebih baik yaitu 

dengan melakukan pembinaan-pembinaan terkait penggunaan 

pupuk organik, biopestisida, pembuatan MOL, pengelolaan 

                                                           
6
 Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, 

(Yogyakarta: UGM Press, 2012), hal.13. 
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hidroponik, pengelolaan sampah organik maupun plastik secara 

benar dan bijaksana. Program-program tersebut dilaksanakan 

karena KUJ mempunyai konsep dasar yang menjadi ciri khas 

yaitu 3P (Pertanian, Perikanan, dan Peternakan).
7
 

Sebagai lembaga non pemerintah, KUJ juga dapat menjadi 

lembaga, sarana, atau wadah pendidikan nonformal bagi warga 

dan atau masyarakat sekitar dalam rangka mengembangkan 

potensi keahlian yang dimiliki oleh setiap individu. Pendidikan 

nonformal merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan di luar sekolah atau lembaga pendidikan demi 

memenuhi kebutuhan pendidikan para peserta didik memperoleh 

pengetahuan, bimbingan ataupun latihan sesuai dengan kebutuhan 

hidup sehingga mampu bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat 

setempat bahkan negara.
8
 Berdasarkan Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 26 dijelaskan bahwa: 

Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi 

peserta didik dengan penekanan penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 

kepribadian profesional. Kursus dan pelatihan 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal 

pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap 

untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, 

bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.
9
 

                                                           
7
 Dwi Saputri, Buku Saku Komunitas untuk Jogja, cet. ke-4, 

(Yogyakarta: KUJ Press, 2017), hal.30-31. 
8
 Elisa Zakiyatur Rohmah, “Manajemen Peserta Didik Anak Jalanan di 

Sanggar Alang-alang Surabaya”, Tesis, (Pascasarjana UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2014), hal.13. 
9 Anonim, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal.20-21. 
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Selanjutnya, kegiatan-kegiatan yang dimiliki oleh KUJ 

tidak dapat berlangsung dengan baik apabila tidak adanya sosok 

pemimpin yang mampu mendorong, menjadi pengaruh, dan 

memotivasi penuh setiap kegiatan yang dilakukan. Dalam 

pembahasan ini mencakup keterkaitan tentang kepemimpinan 

yang menggunakan gaya transformatif, yakni kepemimpinan 

yang mampu mendorong para anggotanya untuk selalu 

melakukan terobosan-terobosan baru dalam setiap kegiatan agar 

lebih berwarna dan menarik. Dimensi-dimensi yang menjadi 

penilaian pada kepemimpinan transformasional antara lain 

pengaruh ideal baik atribut maupun perilaku, perhatian individu, 

selalu memberikan motivasi yang inspiratif, dan simulasi 

intelektual. Tidak hanya itu, pemimpin yang transformatif juga 

selalu berupaya mendorong kinerja para anggota untuk 

meningkatkan kesadaran dan komitmen tentang tujuan yang telah 

menjadi target pencapaian dengan cara menanamkan semangat 

ideal dan nilai-nilai moralitas yang tinggi.
10

  

Pada proses pelaksanaan kegiatan di KUJ, pendiri yang 

menjabat pembina sekaligus tidak hanya berperan untuk 

mengajarkan dan memotivasi para anggota untuk meningkatkan 

kesadaran dalam mengikuti kegiatan, namun juga membentuk 

kepribadian para anggota agar selalu komitmen dan loyal 

terhadap organisasi terutama rasa sense of belonging. Dengan 

adanya pengaruh yang dimiliki oleh pemimpin, maka sangat 

                                                           
10

 Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi Edisi Kelima, terj. Budi 

Supriyanto, (Jakarta: PT. Indeks, 2010), hal.290. 
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mudah untuk mencurahkan tenaga dan pikirannya kepada 

bawahan demi kepentingan organisasi. Demi tercapainya tujuan 

suatu organisasi, maka perlu adanya dukungan dari sumber daya 

anggota yang dimiliki. Akan tetapi hal tersebut terasa sulit 

apabila anggota organisasi kurang memiliki sikap komitmen 

dalam menjalankan setiap tugas maupun kewajiban yang menjadi 

tanggung jawabnya.
11

 

Selain itu, perilaku yang menjalankan kepemimpinan 

transformasional juga mampu menjadi sebagai learner, maka 

dalam proses interaksi organisasi perlu adanya usaha sadar untuk 

selalu meningkatkan kecakapan. Kecakapan tersebut berupa 

mencari pemecahan masalah yang solutif maupun tanggung 

jawab di bidang keahliannya masing-masing. Hal ini 

diperuntukkan agar para pelaku organisasi mampu menyesuaikan 

diri dengan tuntutan perubahan yang terjadi pada lingkungan 

sekitar. 
12

 

Oleh karena itu, berawal dari adanya pemaparan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk mencari jawaban terkait 

implementasi kepemimpinan transformasional yang diperankan 

oleh seorang pendiri sekaligus pembina dalam upaya 

mengembangkan budaya organisasi sekaligus mencari tahu 

budaya organisasi yang diterapkan di Komunitas Untuk Jogja. 

 

                                                           
11

 Roziq Humala, “Kepemimpinan Transformasional dengan Komitmen 

Organisasi Karyawan”, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 2 (2) 2014: 229. 
12

 Meita Istianda dkk, Pengembangan Organisasi, (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2014), hal.1.36-1.37. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Kepemimpinan Transformasional 

sebagai Upaya Pengembangan Budaya Organisasi di 

Komunitas Untuk Jogja? 

2. Bagaimana Budaya Organisasi di Komunitas Untuk Jogja? 

3. Apa saja Faktor-faktor Penghambat Kuatnya Budaya 

Organisasi di Komunitas Untuk Jogja? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka terdapat 

beberapa tujuan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kepemimpinan 

transformasional sebagai upaya pengembangan budaya 

organisasi di Komunitas Untuk Jogja. 

b. Untuk mengetahui budaya organisasi yang ada di 

Komunitas Untuk Jogja. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat kuatnya 

budaya organisasi di Komunitas Untuk Jogja. 

2. Kegunaan Penelitian 

Selain tujuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan 

di atas, terdapat beberapa kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Secara Teoritis-Akademis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat atau sumbangsih pemikiran di bidang 

pendidikan terutama dalam menerapkan gaya 
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kepemimpinan transformasional di dalam organisasi 

serta menciptakan inovasi baru dalam organisasi. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain ketika 

melakukan penelitian yang serupa di kemudian hari 

serta menambah khazanah keilmuan terkait 

implementasi kepemimpinan transformasional di 

organisasi.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti. Penelitian ini memberikan pengetahuan 

baru bagi diri sendiri sebagai pembelajaran diri dalam 

menerapkan sikap kepemimpinan yang transformasional 

di dalam organisasi. 

2) Bagi Organisasi. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi setiap pelaku organisasi 

terutama dalam hal sikap kepemimpinan transformasional 

sebagai upaya pengembangan budaya organisasi agar 

terwujudnya efektivitas organisasi. 

3) Bagi Masyarakat Umum. Diharapkan mampu 

memberikan masukan sekaligus bahan rujukan yang 

edukatif untuk diketahui tentang sikap pemimpin yang 

selalu mendorong para anggota organisasi untuk 

senantiasa grow up kemampuan yang mereka miliki 

sehingga mampu bersaing dengan organisasi yang lain. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran terkait kajian penelitian-

penelitian sebelumnya, memang sudah banyak penelitian 
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mengenai kepemimpinan transformasional dalam organisasi, 

sehingga peneliti menemukan tema yang hampir serupa dengan 

tema penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut 

beberapa hasil penelitian yang telah ditelaah diantaranya yaitu: 

Pada skripsi Ali Munir dengan penelitian yang berjudul 

“GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMATIF-RELIGIUS 

DALAM MENGEMBANGKAN PRESTASI LEMBAGA DI 

TKA-TPA-TQA-MDT MARGOYOSO PAKUALAMAN 

YOGYAKARTA” menyatakan bahwa dalam diri pemimpin yang 

dalam kasus ini adalah direktur lembaga tersebut telah 

mempunyai jiwa transformatif-religius. Pernyataan tersebut 

dibuktikan dengan adanya pujian dan pengakuan dari para 

bawahannya karena kinerja dan sikap direktur yang memiliki 

pengaruh ideal kharisma. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung direktur juga selalu memberikan dorongan kepada 

semua personalia baik para santri maupun ustad/dzah untuk selalu 

meningkatkan kualitas keilmuan, semangat yang dinamis serta 

mampu menjamin kemajuan belajar peserta didik yang dilakukan 

monitoring secara periodik.  Di samping mempunyai sikap 

transformatif, ada aspek-aspek yang juga dimiliki oleh direktur 

antara lain dimensi ideologis, dimensi pengetahuan agama serta 

dimensi konsekuensi dan pengayaan.
13

  

                                                           
13

 Ali Munir, “Gaya Kepemimpinan Transformatif-Religius dalam 

Mengembangkan Prestasi Lembaga di TKA-TPA-TQA-MDT Margoyoso 

Pakualaman Yogyakarta”, Skripsi, (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hal.104-106. 
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Dalam penelitian ini, fokus penelitian terpusatkan pada 

seorang direktur lembaga yang disinyalir merupakan pemimpin 

yang sudah masuk kategori transformasional-religius dilihat dari 

sikap dan kepribadian direktur selama proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, bahkan tidak hanya itu direktur juga 

merupakan pemimpin yang berkharisma. Hal tersebut dilihat dari 

antusias para santri ataupun ustad/dzah yang berada di 

sekelilingnya untuk menunjukkan kemampuan terbaik mereka 

dalam belajar dan mengajar. Kelebihan dari penelitian ini 

menjelaskan semua yang berkaitan dengan kepemimpinan 

transformasional dengan penambahan aspek religius yang 

diperankan oleh direktur lembaga sehingga mampu memberikan 

dampak positif terhadap prestasi-prestasi yang diraih oleh 

lembaga. Akan tetapi kekurangannya, peneliti tidak spesifik 

meneliti tentang hal-hal yang berkenaan karakteristik yang harus 

dimiliki oleh kepemimpinan transformasional bahkan dalam 

penelitian ini campur aduk dengan masalah kharismatik. Padahal 

kedua gaya tersebut merupakan dua gaya kepemimpinan yang 

berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian yang dilakukan Ali 

Munir cukup berbeda dengan yang akan peneliti lakukan. Hal 

tersebut terletak pada variabel independen yang digunakan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berlokasikan 

di sebuah lembaga pendidikan, dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Roziq Humala yang berjudul “KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL DENGAN KOMITMEN 

ORGANISASI KARYAWAN” mengungkapkan bahwa 
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kepemimpinan transformasional mempunyai hubungan positif 

dan signifikan dengan komitmen organisasi. Meskipun 

menggunakan metode yang berbeda yaitu kuantitatif. Namun 

hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya hubungan 

antara kepemimpinan transformasional dengan komitmen 

organisasi karyawan disebabkan karena atasan yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional selalu memberikan motivasi dan 

perhatian secara personal kepada bawahan dalam pencapaian 

hasil secara maksimal sehingga bawahan merasa dihargai dan 

diperhatikan oleh atasan. Dengan sikap atasan seperti itu, maka 

muncul sikap rasa percaya diri dan optimisme setiap personal 

atau bawahan dalam menjalankan tugas dan kewajiban mereka. 

Dengan pengaruh yang dimiliki, pemimpin sangat mudah untuk 

mencurahkan tenaga dan pikirannya kepada bawahan demi 

kepentingan organisasi. Hal ini terbukti dari nilai koefisien 

korelasi (r) = 0,550 yang menunjukkan adanya hubungan yang 

positif antara kedua variabel dengan probabilitas kesalahan (p) = 

0,001. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

merupakan salah satu faktor yang memberikan konstribusi besar 

terhadap komitmen organisasi dengan prosentase 30,3% 

sedangkan sisanya 69,7% dipengaruhi faktor-faktor yang lain.
14

 

Sehingga penelitian yang dilakukan oleh Roziq Humala ini tidak 

sama dengan apa yag akan peneliti lakukan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Roziq Humala cenderung fokus terhadap dampak 

                                                           
14

 Roziq Humala, “Kepemimpinan Transformatif dengan Komitmen 

Organisasi Karyawan”, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 2 (2) Januari 2014: 

237 – 238. 
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atau implikasi yang terjadi dengan adanya pimpinan yang 

transformatif terhadap komitmen karyawan dalam bekerja di 

organisasi yang bersangkutan. Sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan, peneliti cenderung fokus terhadap penerapan 

gaya kepemimpinan transformasional dalam mengembangkan 

budaya organisasi. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik 

Herminingsih dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

berjudul “PENGARUH KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL TERHADAP BUDAYA 

ORGANISASI”. Dalam penelitian tersebut, peneliti memetakan 

adanya dimensi-dimensi yang menjadi penilaian dalam 

penelitiannya diantaranya terletak pada variabel bebas yaitu 

kepemimpinan transformasional antara lain pengaruh idealisasi 

atribut, pengaruh idealisasi keprilakuan, motivasi inspirasional, 

simulasi intelektual, dan pertimbangan atau perhatian individu. 

Dimensi-dimensi tersebut diperoleh dari teori Multifactors 

Leadership Questioner (MLQ) yang dikembangkan oleh Bass dan 

Avolio. Sedangkan dalam variabel terikat yaitu budaya 

organisasi, peneliti ini melakukan pengukuran dengan 

memperhatikan dimensi-dimensi yang dikembangkan oleh 

Denison antara lain, dimensi keterlibatan, adaptabilitas, 

konsistensi, dan misi.
15
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 Anik Herminingsih, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Budaya Organisasi”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen dan 

Kewirausahaan, 5 (1) Maret 2011: 32 – 33. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengungkapkan 

bahwa adanya dimensi-dimensi yang menjadi penilaian dalam 

kepemimpinan transformasional berada dalam kategori tinggi 

yang artinya kepemimpinan transformasional sangat berpengaruh 

dalam suatu organisasi. Hal ini juga diikuti oleh variabel budaya 

organisasi yang cenderung berada pada kategori skor tinggi. 

Sehingga hasil penelitian yang dianalisis dengan menggunakan 

Statistical Package for the Social Science (SPSS) menunjukkan 

bahwasanya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 

dan signifikansi terhadap terbentuknya budaya yang positif dalam 

organisasi. Sekilas antara penelitian yang telah dilakukan oleh 

Anik Herminingsih dengan yang akan dilakukan peneliti saat ini 

hampir serupa akan tetapi ada beberapa hal yang membedakan 

dari kedua penelitian ini, diantaranya yaitu pendekatan penelitian 

yang dilakukan serta fokus kajian penelitian yang dilakukan. 

Fokus kajian pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

bagaimana varibael bebas diterapkan ke dalam variabel terikat 

artinya bagaimana kepemimpinan transformasional mampu 

mengembangkan budaya organisasi yang ada. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Santi Riana 

Dewi dengan mengangkat tema “PERAN KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMATIF TERHADAP PENINGKATAN 

EFEKTIVITAS COACHING” menjelaskan bahwa adanya peran 

pemimpin yang transformatif mampu meningkatkan motivasi, 

semangat, dan komitmen para anggota ataupun bawahannya 

dalam berorganisasi. Penelitian yang menggunakan metode 
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survey dengan pendekatan kasual yang selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan analisis regresi mengungkapkan 

bahwasanya terdapat pengaruh positif kepemimpinan 

transformasional terhadap coaching, yang berarti perubahan 

peningkatan pada kualitas pemimpin yang transformatif maka 

akan berdampak pada peningkatan coaching juga. Sehingga 

kepemimpinan transformasional memiliki peran terhadap 

peningkatan efektivitas coaching. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional mrmpunyai pengaruh langsung 

terhadap coaching yang artinya kepemimpinan merupakan salah 

satu faktor dalam menentukan peningkatan coaching sehingga 

sangat membantu dalam pelaksanaan coaching yang diharapkan 

mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja anggota atau bawahan dalam organisasi.
16

 

Hal ini pun senada dengan kajian teoritik yang telah dikaji oleh 

peneliti sebelumnya yang mengemukakan bahwa sikap seorang 

pemimpin yang transformatif yaitu yang menunjukkan 

kepedulian kepada bawahannya untuk memberikan motivasi, 

teladan bagi bawahan, serta mampu mentransformasi dan 

mempengaruhi tindakan mereka untuk mewujudkan tujuan yang 

telah ditentukan dengan performa yang terbaik disertai dengan 

potensi-potensi yang dimiliki. Sehingga dengan adanya itu, maka 
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 Santi Riana Dewi, “Peran Kepemimpinan Transformasional Terhadap 

Peningkatan Efektivitas Coaching”, Jurnal Bina Bansa Ekonomi (JBBE), 8 (1) 

Februari 2015: 8. 
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kepemimpinan transformasional sangat menunjang peningkatan 

efektivitas dalam pelaksanaan coaching. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lukman 

Hajir dengan judul “DAMPAK KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL TERHADAP PERUBAHAN 

BUDAYA ORGANISASI DAN BUDAYA KERJA DI SMP 

MUHAMMADIYAH 2 GAMPING SLEMAN 

YOGYAKARTA” mengungkapkan bahwa dalam penelitian ini 

kepala sekolah mampu menerapkan kepemimpinan 

transformasional dengan baik hal tersebut dilihat dari 3 sudut 

pandang mulai dari internal staf, pengembangan kompetensi staf,  

dan pengambilan kebijakan.
17

 Dalam upaya penguatan internal 

staf, kepala sekolah melakukan tindakan yaitu dengan 

mendukung dan mempercepat kinerja staf dengan pembaharuan 

teknologi. Sedangkan dalam pengembangan kompetensi staf, 

kepala sekolah mengajak dan mengirimkan delegasi-delegasi staf 

untuk mengikuti beberapa pelatihan yang diselenggarakan baik 

dari intern atau ekstern. Dan untuk pengambilan kebijakan yang 

dilakukan kepala sekolah yaitu menampung semua aspirasi dari 

setiap guru dan kemudian kepala sekolah mengambil satu respon 

yang benar-benar mampu memberikan kontribusi yang baik bagi 

sekolah. Pengambilan kebijakan selalu mendahulukan dari 

tanggapan para guru yang kemudian baru dimusyawarahkan 
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 Muhammad Lukman Hajir, “Dampak Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Perubahan Budaya Organisasi dan Budaya Kerja 

di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Sleman Yogyakarta”, Skripsi, (Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hal.66. 



18 

untuk diambil kesepakatan. Dari penelitian yang dilakukan 

ternyata masih ada hambatan yang dihadapi kepala sekolah 

seperti terkait kedisiplinan. Ada beberapa staf yang selalu 

membandingkan antara periode kepemimpinan yang sekarang 

dengan yang sebelumnya tapi adanya hal tersebut ditanggapi 

dengan baik oleh kepala sekolah. Penelitian yang dilakukan ini 

juga berbeda dengan yang akan peneliti lakukan. Perbedaan itu 

terdapat pada variabel yang menjadi fokus penelitian. Jika dalam 

penelitian Muhammad Lukman Hajir meneliti tentang dampak-

dampak yang ditimbulkan dari adanya kepemimpinan 

transformasional ini baik dalam budaya organisasi maupun 

budaya kinerja sehingga variabel disini ada tiga macam, 

sedangkan variabel yang akan diteliti oleh peneliti sekarang yaitu 

fokus pada implementasi adanya pemimpin yang transformatif 

sebagai upaya pengembangan budaya organisasi yang dilakukan 

di suatu organisasi. 

Pada jurnal penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DI SD 

MUHAMMADIYAH 4 SURABAYA” yang diteliti oleh Siska 

Cahya Pribadi dan Erny Roesminingsih menyebutkan bahwa 

kepala sekolah yang menjadi subjek penelitian ini mampu 

meningkatkan kemampuan guru, staf, dan siswa dalam upaya 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang lebih baik. Sehingga 

berdampak pada kualitas mutu belajar pada SD Muhammadiyah 4 

Surabaya. Kemampuan kepala sekolah tersebut juga dibarengi 

dengan semangat dalam mengemban tugas dan tanggung jawab 
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yang menggerakkan para bawahan untuk mencontoh sikap yang 

diperlihatkan oleh kepala sekolah dalam kata lain menjadi 

motivasi personal bagi para bawahannya. Dalam penelitian ini 

juga terdapat penemuan yaitu tentang manajemen muthmainah 

yang bermakna suatu usaha yang dilakukan untuk menata hati 

nurani seseorang.
18

 Manajemen tersebut dianggap sebagai 

penemuan baru karena mereka berspekulasi bahwa segala sesuatu 

bersumber dari hati sehingga apa yang menjadi tanggung jawab 

seseorang akan dikerjakan dengan maksimal. Manajemen ini 

didukung oleh 2 komponen yaitu sistem kolektif kolegial 

(mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi) 

dan distribution of leadership (seperti halnya dengan pembagian 

kekuasaan yang mana dalam hal ini kepala sekolah memberikan 

titah kepada bawahannya agar bekerja dan mengkoordinir setiap 

komponen sesuai dengan keahliannya. Dalam penelitian yang 

telah dipaparkan, peneliti menggali informasi terkait 

implementasi kepemimpinan transformasional di sebuah sekolah 

yang mana dalam penelitian tersebut didapatkan suatu penemuan 

baru yang menjadi indikator dalam berhasilnya kepala sekolah 

sebagai kepemimpinan transformasional. Penemuan baru itu ada 

2 komponen yaitu manajemen muthmainah dan distribution of 

leadership. Sehingga apabila penelitian yang dilakukan oleh 

Siska Cahya Pribadi disamakan dengan penelitian yang akan 

diteliti dapat dibilang cukup berbeda dilihat dari fokus dan 

                                                           
18

 Siska Cahya Pribadi dan Erny Roesminingsih, “Implementasi 

Kepemimpinan Transformasional di SD Muhammadiyah 4 Surabaya”, Jurnal 

Inspirasi Manajemen Pendidikan, 3 (3) Januari 2014: 59-60. 



20 

variabel penelitian. Pada penelitian yang akan dilakukan akan 

terdapat variabel kepemimpinan transformasi dan juga 

pengembangan budaya organisasi. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dadi 

Saeful Anwar dengan judul “GAYA KEPEMIMPINAN 

KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM PENGEMBANGAN 

BUDAYA ORGANISASI DI PERPUSTAKAAN FAKULTAS 

TEKNIK UNIVERSITAS GADJAH MADA”, mengungkapkan 

bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala 

perpustakaan yaitu campuran yang mana ditemukan gaya 

demokratik dan partisipatif pada sikap pimpinan. Hal ini 

didasarkan pada komponen-komponen yang mencirikan adanya 

gaya tersebut, seperti halnya pada saat menyusun suatu rencana 

dalam setiap kegiatan, kepala perpustakaan selalu menjalin 

interaksi dengan baik kepada pustakawan maupun jaringan-

jaringan seperti para dosen-dosen khususnya dosen muda lulusan 

luar negeri yang turut mendukung pengembangan dan 

peningkatan kualitas pada perpustakaan tersebut.
19

 Adanya 

susunan rencana kegiatan yang dilakukan oleh kepala 

perpustakaan tersebut, beliau selalu melibatkan para staf untuk 

diajak bermusyawarah demi kemajuan perpustakaan ke arah yang 

lebih baik. Sedangkan cara yang dilakukan oleh kepala 

perpustakaan yaitu dengan mengadakan briefing rutin seminggu 

                                                           
19

 Dadi Saeful Anwar, “Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan 

Dalam Pengembangan Budaya Organisasi di Perpustakaan Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada”, Skripsi, (Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hal.58. 
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sekali guna mendengar keluh kesah pustakawan beserta aspirasi 

mereka. Selain komponen penyusunan rencana kegiatan, kepala 

perpustakaan juga mempunyai sikap teamwork, inspirational 

motivation yang bermakna bahwa beliau selalu mendorong para 

pustakawan untuk melakukan pekerjaan dengan didasari oleh 

sikap kegotongroyongan agar dalam setiap pekerjaan lebih mudah 

diselesaikan. 

Kepala perpustakaan juga memberikan sentuhan berupa 

motivasi kepada para pemustaka agar terampil dan giat dalam 

segala pekerjaan lebih-lebih mampu menuangkan ide-ide yang 

inovatif dalam pekerjaan. Keunggulan dari penelitian ini yaitu 

adanya gaya campuran yang dihasilkan oleh kepala perpustakaan 

sehingga dengan adanya dua gaya tersebut lebih bisa memberikan 

acuan dan panutan bagi pustakawan untuk bisa meningkatkan 

kinerja mereka. Sedangkan kekurangan dari penelitian ini belum 

dijelaskan secara menyeluruh terkait dua gaya kepemimpinan 

yang diperankan oleh kepala perpustakaan beserta nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam pengembangan budaya organisasi. 

Sehingga adanya beberapa kasus penelitian di atas hampir serupa 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal yang membuat 

penelitian ini berbeda yaitu kecenderungan penelitian yang fokus 

pada penerapan kepemimpinan transformasional sebagai upaya 

pengembangan budaya organisasi di dalam sebuah organisasi.  

Dari berbagai penelusuran terkait penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya, peneliti belum menemukan adanya 

penelitian yang membahas tentang implementasi kepemimpinan 
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transformasional sebagai upaya pengembangan budaya 

organisasi. Oleh karena itu, peneliti menitikberatkan untuk 

melakukan penelitian dengan fokus penelitian yang berjudul 

“Implementasi Kepemimpinan Transformasional Sebagai 

Upaya Pengembangan Budaya Organisasi (Studi Kasus Pada 

Kepemimpinan Bapak Fadjar Basoeki di “Komunitas Untuk 

Jogja”)”. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, untuk mempermudah dalam 

pembahasan dan gambaran mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan yang 

dibagi menjadi lima bagian antara lain bagian pendahuluan, 

bagian isi, dan penutup serta terdapat juga lampiran-lampiran dan 

atau dokumentasi yang mendukung dalam pelaksanaan penelitian 

ini. Berikut sistematika pembahasan penelitian: 

Bab I berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini, peneliti 

memaparkan mengenai latar belakang masalah yang menjadi 

fokus pada penelitian ini, adanya rumusan masalah yang menjadi 

acuan dalam melengkapi dan menambah argumentasi yang akan 

ditemukan selama proses penelitian berlangsung, terdapat juga 

adanya tujuan dan kegunaan penelitian yang menginformasikan 

tentang capaian dari hasil penelitian yang diinginkan beserta 

kegunaannya. Ada juga kajian penelitian terdahulu yang 

bertujuan untuk memetakan perbedaan isi antara penelitian-

penelitian yang terdahulu dengan topik yang sama dengan 

penelitian yang akan dilakukan dan yang terakhir ada sistematika 
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pembahasan yang berguna untuk memberikan kemudahan dalam 

memahami dan juga supaya lebih terstruktur. 

Bab II mencakup landasan teori dan metode penelitian. 

Landasan teori berisi tentang teori yang sesuai dengan penjabaran 

dari judul penelitian. Metode penelitian berisi tentang cara 

mengambil data, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab III merupakan gambaran umum yang memuat deskripsi 

umum terkait letak geografis, visi dan misi, tujuan dan struktur 

organisasi sesuai dengan judul penelitian yaitu Kepemimpinan 

Transformasional Sebagai Upaya Pengembangan Budaya 

Organisasi dengan pengambilan lokasi penelitian di salah satu 

organisasi di Yogyakarta yaitu KUJ (Komunitas Untuk Jogja). 

Bab IV memaparkan terkait hasil penelitian yang telah 

dilakukan di lapangan. Hasil olah data dan analisis data tentang 

implementasi kepemimpinan transformasional dalam 

mengembangkan budaya organisasi. Bab ini menjelaskan terkait 

implementasi kepemimpinan transformasional terhadap 

pengembangan budaya organisasi, budaya organisasi yang 

diterapkan serta faktor-faktor yang mempengaruhi budaya 

organisasi di Komunitas Untuk Jogja. 

Bab V merupakan penutup yang mencakup tentang 

kesimpulan dari diadakannya penelitian ini, serta terdapat saran-

saran yang konstruktif baik untuk individu maupun kalangan 

masyarakat umum serta diakhiri dengan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan analisis data yang 

diperoleh di lapangan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi kepemimpinan transformasional di Komunitas 

Untuk Jogja (KUJ) berjalan dengan cenderung baik. 

Pemimpin KUJ telah mencerminkan sosok pemimpin yang 

mampu menjadi model bagi pengikutnya, mempunyai 

pengaruh ideal bagi keberadaan KUJ, mampu menjadi 

motivator yang baik, mampu membangkitkan semangat para 

anggota, mampu meningkatkan rangsangan kreativitas pada 

setiap kegiatan, mampu menularkan kemampuan dalam 

penyelesaian masalah, mampu memperhatikan dan 

memperdulikan kebutuhan para anggota dengan baik, mampu 

memfasilitasi para anggota dalam pemberdayaan 

keterampilan, mampu mengerahkan semua sumber daya yang 

ada baik jaringan, manusia, maupun alam, tapi belum mampu 

mengutarakan visi KUJ dengan jelas dan sederhana kepada 

para anggota.  

2. Budaya organisasi yang diterapkan di KUJ yaitu mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai budaya dalam setiap kegiatan 

KUJ, rendahnya sikap komitmen dan loyalitas yang 

ditunjukkan oleh para anggota, para anggota menunjukkan 

kontribusi dalam mewujudkan tujuan organisasi, kegiatan-
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kegiatan KUJ telah sesuai dengan orientasi misi dan tujuan 

KUJ, kegiatan-kegiatan yang bertema shared meaning 

semakin tidak jelas dan hampir hilang, para anggota secara 

sadar melakukan kegiatan di KUJ, dan pemberian reward 

yang masih pada kategori rendah. Sehingga budaya organisasi 

di KUJ dikategorikan cenderung lemah untuk menjadi budaya 

organisasi yang kuat. 

3. Faktor-faktor yang menghambat kuatnya budaya organisasi 

terdapat 3 poin, antara lain: para anggota belum memiliki 

sikap loyal yang tinggi pada KUJ sehingga berdampak 

menurunnya kaderisasi anggota. Selanjutnya, kegiatan-

kegiatan yang bertemakan shared meaning atau terkait 

kebersamaan semakin hilang dan kurang kejelasan dari pihak 

pengurus. Kemudian, reward yang diberikan hanya sebatas 

ucapan terimakasih dan selamat, sehingga menyebabkan para 

anggota kurang termotivasi dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh KUJ. Dengan 

demikian, relasi yang ditimbulkan terkait implementasi 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh 

pemimpin KUJ belum mampu membuat budaya organisasi di 

Komunitas Untuk Jogja menjadi kuat. 

 

B. Saran 

Dari hasil analisis data-data yang diperoleh dan kesimpulan 

di atas, maka peneliti kiranya perlu memberikan beberapa saran 

dan kritik yang konstruktif dengan harapan agar pengembangan 

budaya organisasi mengalami peningkatan. Adanya saran dan 
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kritik ini peneliti sesuaikan dengan apa yang peneliti peroleh 

ketika melakukan wawancara, sebagai berikut: 

1. Dalam proses pencapaian visi organisasi yang telah 

ditetapkan. Seyogianya, Komunitas Untuk Jogja terutama 

pemimpin KUJ sebagai pendiri dan pembina memberikan 

pengarahan terkait visi KUJ yang merupakan arah suatu 

komunitas akan berlayar, karena ketika visi diutarakan secara 

eksplisit dan simple para anggota akan dapat menangkap lebih 

dini apa yang diiginkan dan diharapkan oleh KUJ. Misal 

ketika awal anggota masuk di KUJ bisa disosialisasikan 

kemana dan seperti apa komunitas KUJ bisa berupa treatment 

awal atau yang lain, hal ini bertujuan dalam penyelarasan 

pemikiran bagi setiap anggota. 

2. Bagi pemimpin KUJ diharapan bilamana ingin memberikan 

reward kepada para anggota sebaiknya diberikan sesuatu 

yang membuat anggota tersebut semakin aktif dan selalu 

semangat dalam mengikuti kegiatan. Misalnya, memberikan 

sertifikat penghargaan atau sejenisnya. 

3. Suatu organisasi yang baik pasti memiliki aturan-aturan. 

Sebagai komunitas yang bergerak di bidang sosial 

kemasyarakatan, diharapkan mampu merangkul para anggota 

dengan baik seperti halnya lebih memperkaya agenda 

pertemuan, refreshing, dan lainnya. Hal ini guna 

menumbuhkan konsistensi, komitmen dan loyalitas dari para 

anggota agar bisa berjalan bebarengan mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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4. Bagi para anggota diharapkan untuk selalu aktif, tanggap, dan 

teliti dalam setiap keadaan baik ketika ada kegiatan di KUJ 

maupun tidak. Karena adanya sikap itu, lebih mampu 

mengenali dan memahami tentang konteks Komunitas Untuk 

Jogja yang sebenarnya. 

 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat, ni’mat, ma’unah serta hidayah-

Nya dan sekaligus meridhoi setiap gerak langkah peneliti selama 

ini. Alhamdulillah peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Peneliti ucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa selesainya skripsi ini jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti berharap adanya 

koreksi, saran atau kritik yang membangun dari semua pihak 

guna penyempurnaan skripsi ini sehingga nantinya bisa 

memberikan manfaat bagi semua kalangan. 
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Lampiran VI   : Pedoman Wawancara  
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1. Idealized 

Influence 

1. Apakah anda selalu 

konsisten pada setiap 

keputusan atau ucapan 

yang diambil? 

2. Bagaimana anda dalam 

memberikan contoh dan 

tauladan bagi anggota 

organisasi? 

2. Inspiration

al 

Motivation 

1. Bagaimana anda memo-

tivasi anggota agar selalu 

aktif dalam organisasi? 

2. Apakah anda selalu me-

mberikan inspirasi dalam 

setiap kegiatan kepada 

anggota? 

3. Intellectual 

Stimulation 

1. Bagaimana anda membe-

rikan dukungan kepada 

para anggota untuk selalu 

berinovasi? 

2. Bagaimana sikap anda 

dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan 

cermat dan rasional? 

4. Individual 

Considerat

ion 

1. Apakah anda memper-

hatikan dan memperdu-

likan segala apa yang 

diutarakan oleh para 

anggota? 

2. Apakah anda mengapre-

siasi segala input yang 

diberikan oleh anggota? 
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l 1. Simplifikas

i 

1. Bagaimana anda menje-

laskan visi misi organi-

sasi kepada para anggota? 

2. Memfasilita

si 

1. Apakah anda mampu 

memberikan respon yang 

baik kepada anggota? 

2. Apakah anda selalu 

memberikan akses kepada 

para anggota dalam 

melakukan kegiatan? 
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3. Bagaimana strategi anda 

dalam memberikan 

pembelajaran melalui 

organisasi kepada 

anggota? 

3. Mobilisasi 

1. Bagaimana anda menjalin 

kerjasama dengan aliansi 

lain? 

2. Bagaimana anda 

menggerakkan semua 

sumber daya yang 

dimiliki?  

3. Kesiagaan 
1. Bagaimana anda dalam 

mengenali para anggota? 
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1. Internalisas

i Nilai-nilai 

1. Bagaimana anda dalam 

menerapkan nilai-nilai 

yang tumbuh di 

organisasi? 

2. Komitmen 

dan Loyal 

1. Apakah anda selalu 

mengikuti kegiatan yang 

dilaksanakan oleh 

organisasi? 

3. Wujud 

Kontribusi 

Nyata 

1. Bagaimana sikap anda 

dalam mewujudkan tujuan 

organisasi? 

4. Kegiatan 

Berorientas

i pada Misi 

1. Apakah semua kegiatan 

telah sesuai dengan misi 

organisasi? 

5. Shared 

Meaning 

1. Apakah anda sering 

mengikuti kegiatan dalam 

rangka merajut 

kebersamaan antar 

anggota? 

6. Sadar 

dalam 

Berorganis

asi 

1. Apakah anda ikut kegiatan 

didorong oleh pengaruh 

lain atau atas inisiatif diri 

sendiri?  

7. Kepuasaan 

Anggota 

1. Apakah anda merasa puas 

dan senang ketika anda 

berkontribusi dalam setiap 

kegiatan? 

2. Apakah opini yang anda 

lontarkan selalu 

diapresiasi? 
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Lampiran VII   : Coding Wawancara 

No Indikator Hasil Wawancara 

1 Idealized 

Influence 

Yanti: Emm…ini, bapak mencontohkan gitu….yang 

aku lihat,,,, soalnya  nanti kalau misalnya 

aaa di luar kalau misalnya aku berdua sama 

bapak atau bareng siapa gitu, trus bapak 

cerita bapak tuh kayak gini supaya 

membelajarkan kalian misalnya, terutama 

tentang waktu dan tanggung jawab, 

makanya kalau misalanya jadi pj kegiatan 

pasti bapak itu ngehubungin kita yang jadi 

pj yaa supaya kita tuh bener-bener tahu 

gitu job kita apa, kita tuh kesitu bukan 

cuman ketika kita butuh aja gitu 

Reza:  Ngemong biasae…ngemong yaaa memberi 

contoh memberi teladan yang baik 

bagaimanasih cara menyikapi masalah dan 

melihat dari 2 sisi gak hanya sebatas selaku 

yang mengadu gak hanya perspektif dariku 

didukung… 

Reza:    konsisten….. 

Wahyu: Kalau saya pribadi lebih ke umur, karena 

semakin tuanya orang semakin banyak 

pengalaman, apalagi bapak sebagai 

Pembina kan gak mungkin kita ngelawan, 

kalau ada beda pendapat paling kita cuman 

jelasin aja dan lebih banyak manutnya 

daripada nggaknya, konteks manud 

kasaran bapak loh ya, misal kita bikin 

keputusan A lah bapak ngomong mending 

kayak gini kayak gini gitu, yaudah nah 

ketika bapak ngomong begitu dan ketika 

dilihat nggak berat ya kita ngejalanin aja, 

Wahyu: Sebenernya apa yang diharapkan bapak itu 

pengin bla bla bla misal itu tuh buat 

kebaikan kita tapi kenapa karena 

prinsipnya bapak itu mungkin ya lebih 

cepat itu lebih baik gausah nunda-nunda, 

nah itu kan kejelekan mahasiswa sukanya 

nunda-nunda kalau belum hari H kalau 
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belum mendekati belum dikerjakan, beda 

halnya sama bapak, bapak kan pengin yang 

tek tek tek tek 

Dian:    Bapak itu ngasih saran sesuai itu,, awlanya 

bilang ini ya ujungnya juga akan terjadi 

kayak gini, hanya saja mungkin kita cara 

nerimanya tu gak paham apa yang 

diomongin bapak terus pas kita ngelakuin 

ternyata sama bapak itu ngomongnya gini 

terus kita pahamnya terus kita lakuin ini 

ternyata salah gituloh 

Yusrida: Kalau misalnya proyek-proyek ku belum 

pernah sih tapi kalau misalnya udah buat 

janji sama bapak mau ngelakuin ini di 

tempat ini beliau yaudah bapak konsisten,, 

udah janji buat ke satu proyek yaudah ee 

bapak emang ee konsisten tapi kalau 

misalnya bapak juga gak maksa misalnya 

aku pernah janji sama bapak nganterin ke 

mana gitu terus aku gak sempet ngikut gak 

sempet nemenin bapak yaudah bapak 

gakpapa 

Lisa:  Bapak itu komitmen, A yo A gitu… 

Okta: Adakalanya kayak ngingetin sih bapak itu 

terus nyontohin, oh ini kapan dilaksanain, 

mesti kayak tanya-tanya gituloh, ASBnya 

mau ngapain terus sabtukologinya kayak 

gimana, terus oprecnya gimana sebelum hari 

pelaksanaan, kayak ngingetin gituloh misal 

pengurus lupa gitu 

Didi:  Sering itu, hampir terjadi Cuma karena yang 

namanya Pembina dan jarak usia yang 

terlalu jauh itu apa namanya etika kesopanan 

itu biasanya kan orang-orang jogja masih 

rata-rata ada, tapi malah itu yang kadang-

kadang membuat kelompok-kelompok 

sendiri untuk ngelawan lah ya memang kita 

membahas satu hal jadi titik fokus, yaa 

contoh aja misalnya kita bikin embung di 

potorono kita mau bikin apa namanya kios 

mau bikin  dikelola sampahnya dibersihin 
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ada beberapa ide-ide yang dari yaa saya 

pribadi opo dari temen-temen kayaknya gak 

cocok deh maksudnya ini terlalu ya 

pokoknya gak cocok dengan ruhnya KUJ 

tapi tetep bapak bilang A ya tetep dilakuin A 

tapi terkadang ya habis itu bikin rapat 

pribadi bikin rapat sendiri… 

:2 Inspirational 

Motivation 

Yanti: ya jadi tuh..tapi positifnya itu kita memikirkan 

bener-benersih tanggal ini tanggal in mau 

gak mau mempersiapkan tapi terkadang 

susahnya orang-orangnya kadang itu lagi itu 

lagi…. 

Yanti: Sering, biasanya bapak cerita pengalamannya 

jadinya kita termotivasi bahwa kalian tuh 

udah belajar kayak gitu dan istilahnya 

jangan cuman kuliah teori teori aja tapi 

kalian harus keluar dari zona nyaman gitu 

kan…saya siap apapun buat kalian dan 

bapak tuh selalu ngasih kayak misalnya kita 

tuh di bidang apa gitu nah ada mbak ini buat 

pembimbing kalian,, iya selalu ngasih jalan 

yaitu tadi kemudahan dalam berkegiatan. 

Reza: Yang pertama pasti mengingatkan sering, 

biasanya dari direktur sendiri sih ,,istilahnya 

bapak yang paling memliki jabatan di KUJ 

kan sebenernya direktur nah otomatiis kan 

langsung dinasihati dari aku, 

gimanasih,,,,misal eee….kegiatan ini udah 

sampek mana kayak gini gini terus aku 

laporan kegiatannya kayak gini, kemudian 

eeee ketika emang bener-bener tidak bisa 

dilaksanakan baru dikumpulkan semua 

untuk biar saling mengerti ya gitu dari 

anggota gimana dari pengurus kek gimana 

biar apa yaa terbuka lah bagaimana sih 

sebenernya permasalahan tersbeut cuma 

kadang-kadang nada yang ee diungkapkan 

bapak sendiri lebih ke seolah-olah seperti 

rasa marah kadang kekecewaan jugasih 

Wahyu: kayak gitu makanya itu bagus, yang kedua 

em mungkin dari kita melakukan misal bikin 
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POC mungkin kita menemukan kendala nah 

dari kendala itu bisa jadi pertanyaan, kalau 

untuk yang bersih-bersih itu juga bagus sih 

sebenernya apalagi saya cowok yang 

lingkungannya pasti kotor, tapi 

kepenginannya bapak itu mengubah 

sampah-sampah plastik, misal plastic-plastik 

yang berserakan itu langsung bersih itu 

susah itu butuh yang namanya waktu, yang 

pasti sih sebenernya harus dimulai dari diri 

kita sendiri dulu untuk menyakinkan temen-

temen kos itu susah ya dimulai dari kamar 

sendiri, ya itu gak harus setiap hari jumat, 

setiap hari pun gak masalah.. 

Dian: Apa yaa..bapak tu sering nagsih motivasi apa 

yang kita lakukan, kayak menghandel 

perkembangan kita sampek mana, kita kayak 

punya,,,,bapak itu tahu kita ngelakuin apa 

tapi apa ketika waktu-waktu selo kadang 

nanyain terus ngaish motivasi dah sampek 

mana kamu dah ngelakuin apa aja itu tuh 

bapak kayak pengin tau perkembangan tiap 

anaknya gituloh, ya bapak tu perhatian 

banget sama tiap anggotanya 

Dian: Selalu, bahkan kalau gada kabar tentang 

hidroponik itu bapak selalu menanyakan 

hidroponik tu udah sampek mana, apa aja 

kegiatan disana, tiap kali kegiatan, tiap 

apapun yang kita lakukan disana bapak pasti 

nanya, kamu disana udah ngapain aja, siapa 

aja yang datang, meskipun bapak gak datang 

disana tapi bapak selalu nanyain kabar 

disana jadi ngehandle dari belakang. 

Yusrida: eemm….males sih ya mungkin ada tapi gak 

terlalu cuman yang sering itu pas ada 

kegiatan di kuj aku punya kegiatan lain di 

kampus, jadi yaaa kadang makanya aku 

cuman sedikit cuman ngikutin kegiatan kuj 

nggak ngikutin semuanya..tapi kalau sharing 

ke bapak sih enggak, tapi kalau bapak 

sendiri ngasih semangat langsung kayak 
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nge-WA gitu ayoh datang ke kuj, kalau 

misal lama gak datang ayoh maen lagi ke 

kuj,, jadi cara bapak ngaish semangat itu 

kadang lewat chat personal juga…terkadang 

juga gaenak kadang di WA bapak akunya 

gabisa terus, banyak kegiatan terus yang 

kayak gitu…Lisa: pernah, dia pernah wa aku 

buat mbak ayo kesini aku gak berani aku 

takut wkkwkw gitu,, pernah pasti pernah, 

pasti banyak anak-anak kuj bilang ke aku 

sering diWA bapak gitu… 

Lisa:   Iyalah pernah, bapak selalu memotivasiku 

untuk jangan menunda-nunda suatu 

pekerjaan, dan hal itu termasuk cara bapak 

menumbuhkan sikap agresifitas bapak ke 

saya, itu bagus sih aku juga merasakan 

sendiri 

Okta: Ada….biasanya sih bapak tuh selalu chat 

personal sih kek semua anggota biasanya 

kalau bapak sih bilangnya kayak gitu, chat 

setiap anggota kalau nanti ada yang bales 

yaudah dibales lagi kalau enggak yaudah 

dibiarin paling ditanyain kemana kok lama 

gak ke KUJ. 

Mas Didi: ya sering sih, yaaa sikapnya, beliau selalu 

terbuka yang penting benar-benar apa 

namanya kadang-kadang saya pribadi 

sungkan waduh aku gak pernah ke KUJ 

kadang bapak tuh nge-WA dulu tuh nelpon 

terus gak nelpon langsung ke saya nelpon ke 

mas hayyu langsung ngasih kabar ke aku 

dicariin bapak..tapi tu pintu ini selalu 

terbuka 24 jam komunitas ini bener-bener 

baguslah seumpama ditanya untuk 

organisasi yang cukup bagus sementara ini 

di jogja ini KUJ ini karena benar-benar bisa 

membuat apa namanya anggota-anggotanya 

punya rumah, indikasi KUJ bisa diterima 

karena dari disiplin ilmu dan 24 jam non-

stop 

Bapak: yang bapak katakan lakukan di tempat kos 
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kalian sesederhana itu tentang sampah 

sederhana banget dipilahkan sampah itu 

surgamu sayang udah surgamu jadi kamu 

oiya ini sampah organic oh ini sampah 

plastic kita manfaatkan disini yaudah kamu 

lakukan aja biar kata orang yang kamu 

kerjakan itu hal yang benar meskipun kecil 

tapi suatu hal yang benar jadi ada kata dari 

Aa Gym 3 hal yang harus kita lakukan 

apa…yang kecil, hari ini, diri kita yaitu 

kamu mengerjakan yang kecil, yang kecil 

apa itu sampah terus gausah cerita ke orang 

diri kita aja hari ini gausah nunggu besok 

orang kan berpikir besok2 besok lagi sok 

lagi nah itu maksud bapak. 

3 

Intellectual 

Stimulation 

Reza: Jadi netral untuk memberi tahu bagaimanasih 

cara penyelesaian masalah, bagaimana cara 

mengatasi masalah kayak gini, bagaimana 

sikap terbaik yang perlu diambil ketika 

kamu berada dalam posisi tertentu kayak 

gitu 

Wahyu: Serusih sebenernya, karena apa, karena kita 

lebih tahu misal ketika kita ke masyarakat, 

ilmu saya BK ilmu yang lebih condong ke 

proses pendekatan ke masyarakat, jadi ya 

ilmunya masyarakat lebih gimana saya 

mendekati tapi gak cukup ketika cuman 

mendekati tanpa memberikan sesuatu ke 

masyarakat,, itu yang dapat saya di KUJ, 

iniloh praktiknya di masyarakat, sepelesih 

cara menanam singkong kalau masyarakat 

gatau caranya nah masyarakat pokoknya itu 

asal-asalan dan itu salah dan ketika gada 

yang membenarkan hal itu akan terus wong 

udah dibenerin pun ketiak udah menjadi 

budaya itupun masih susah, jadi banyak sih 

manfaatnya, misal praktik di rumah, bikin 

pupuk di rumah, ya banyak lah pokoknya 

manfaatnya. 

Dian:   Pernah, bapak menyarankan katanya kalau 

misalkan kalau hidrponiknya udah jalan 
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udah jadi itu tuh nanti kita meluas ke 

kegiatan ke desanya, kan kita kan fokusnya 

ke hidroponik,, nanti kita udah bisa 

mengelola hidroponik udah jadi kita 

kenalkan ke masyarakat, nah kalau 

masyarakat udah tau kita adain bina desa 

kayak apa aya bercocok tanam, ngajari 

tentang penghijauan terus juga rencana mau 

diadain kayak pasar malam di desa itu. 

Pasar malam itu tujuannya untuk 

mengangkat potensi yang ada di desa itu. 

Mas Didi: Apa namanya yang gak didapatkan di 

bangku kuliah ya hasil pembelajaran yang 

benar-benar cari makna harus praktik, terus 

harus tahu harus melakukan baru nanti 

mengajarin ya kita cuman melakukan tapi 

kita gak ngajari orang ya entar lupa terus 

ada dalam mengajari harus ada monitoring 

terus juga berani mengevaluasi murid dan 

bapak itu biasanya diarahkan 

Mbak Sitsol: Bapak lebih fleksibel sih sebenernya 

jadi pertama semuanya dari bapak jadi in itu 

bisa supaya nanti bisa berlanjut harus 

diapain harus ada apa semuanya dari bapak 

habis itu dikembangin sama anak-anak 

seringnya itu usulan dari bapak langsung 

dikembangin sendiri sama anak-anak 

Bapak: Iya, kan namanya pengembangan kan juga 

manusia, diia butuh arahan makanya datang 

kesini gak haus disini seharian, nggak 15 20 

menit tapi onok sg ditakokke, sekarang dari 

uin uny paling 15 menit mrene creeett terus 

takon kan isoh kadang2 wah pak gak ada 

waktunya halahhh Allah kasih kesempatan 

waktu yo gak ada maksudnya untuk datang 

kesini, makanya bapak akan mulai dari nol 

lagi gatheringnya..(hening lama cari next 

quest), yang dimaksudkan gini pada saat 

tertentu bapak harus seperti ini tidak harus 

semuanya sama hal-hal yang perlu terek 

dalam artian harus keras harus dilakukan 
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tapi bukan dalam artian kalau misalkan 

bapak keras di saat itu terus akan selamanya 

gitu enggakk selesai kegiatan itu ya selesai 

misalnya sekarang dalam artian bapak 

marah ya selesai 5 menit yaudah selesai 

bapak udah selesai melepaskan sesuatu 

bukan yang berlanjut sampek kapan 

engguakkk sampai sekarang dengan mas 

praja selesai buat apa bapak pikirkan lagi, 

pikiran malah bapak dadi pikiran yoan 

sendiri kenapa bapak mikir, misal sekarang 

ada orang 50 nyampekan masing2 bapak 

pikirane seket (megang kepala) lah kurang 

gawean bapak kan urusane mati ngapain 

mikir seperti itu santai 

Mas Didi: apa namanya yang gak didapatkan di 

bangku kuliah ya hasil pembelajaran yang 

benar-benar cari makna harus praktik, terus 

harus tahu harus melakukan baru nanti 

mengajarin ya kita cuman melakukan tapi 

kita gak ngajari orang ya entar lupa terus 

ada dalam mengajari harus ada monitoring 

terus juga berani mengevaluasi murid dan 

bapak itu biasanya diarahkan, kalau di 

KOAS mengajarkan 1+1 = 2 yang lainnya 

mahasiswanya ada yang 2  yang lainnya ada 

1+1= 3 itu dicoret tapi kalau disini tuh 

ditanya kenapa kok bisa tiga apa ada sesuatu 

atau ide yang dia timbulkan yang dia 

munculkan, apa 1+1=2 salah? Ya sama-

sama bener karena pendapatnya masing-

masing asal bisa dipertanggungjawabkan. 

 

Individual 

Consideration 

Yanti: eee,, enggak di ini sih enggak dipisah-pisah 

gitusih,,jadi, bahkan kita tuh gak dilihat 

kayak misalnya nanti pengelolaan limbah 

ternak harus ada anak biologi nih,, itutu gak 

harus sih tapi bapak menyarankan emmm 

misalnya nanti sosialisasi ini anak 

pendidikan bagus ini kalau mau sini,,tapi 

kalau mau ke kegiatan lain juga gpp,,,kan 

cari pengalaman kayak gitu ,,jadi gak 
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membatasi sih,,, dan itu juga gak harus 

pengurus,, jdi itu bisa anggota kalau 

seumpama ada kegiatan di ini. Itu juga gak 

harus pengurus sih, kamu mau ya kalau ada 

kegiatan-kegiatan ini, soalnya nggak harus 

ada kegiatan apa trus pengurus rapat trus 

nanti baru siapa,,jadi gak seformal itu kalau 

di KUJ. Jadi berjalannya mengalir gitu 

Reza:  Nah kalau untuk anggota sendiri, kita kan dari 

pengurus udah menyediakan juga dari 

treatment awal, up greading, ASB sama 

kegiatan-kegiatan di luar KUJ yang 

diundang untuk penyuluhan sama praktik di 

lapangan kalau misal anggota itu aktif dan 

istilahnya mengikuti aturan main dengan pas 

pasti paham kok apa yang dikatakan di KUJ, 

apa yang dijelaskan di KUJ pasti paham, 

cuman masalahnya ketika anggota tersbeut 

hanya ikut-ikutan dan dia gak sampek gak 

fokus dg apa yang dia kerjakan ya otomatis 

dia gak paham 

Wahyudi: sebenernya bapak orangnya peduli banget 

asalkan kita mau terbuka sama bapak 

walaupun  kita gak terbuka ajaloh bapak 

udah mancing2 agar kita mengutarakan 

sesuatu nah seperti itu bentuk kecil yang 

namanya kepedulian nah seandainya kita 

terbuka panjang kali lebar kali tinggi bapak 

bakal lebih terbuka lagi misal dulu saya jadi 

ketua panitia kalau ada apa2 saya sharing 

sama bapak bapak tuh mengarahkan bla blab 

la saya ada masalah pribadi bapak ngomong 

bla bla bla,,saran nasihat  itu menurut saya 

bentuk kepedulian bapak sebagai calon 

Pembina kuj sebenernya bapak sudah 

memposisikan nggak sekedar hanya jadi 

Pembina tapi bisa jadi bapak buat kita 

seperti itu walaupun ada beberapa hal yang  

memang gak bisa kita terima caranya 

Dian: kalau bapak sendri tuh ketika kita rapat atau 

kumpul-kumpul terkait kelanjutan rumah 
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hidroponik itu tuh misalkan kita lagi rencana 

menyusun kelanjutan hidroponik nah nanti 

pas ilang Tanya sama bapak, terus bapak 

memberi masukan-masukan lagi dan 

tambahan-tambahan yang nantinya akan 

dilakukan di rumah hidroponik.. 

Dian: yang saya rasakan itu terlebihnya di bapak 

ya,,bapak itu udah kayak orangtua sendiri 

karena tiap kali kita punya masalah itu pasti 

tahu dan bisa ngasih solusi, waktu itu pernah 

kejadian aku tuh punya masalah terus tiba-

tiba bapak nelpon terus nanyain keberadaan 

terus langsung nanya kamu kenapa padahal 

gada yang cerita gada yang tahu terus 

ternyata bapak tu ngajak ketemu terus aku 

Tanya kok bapak tahu kalau ada masalah iya 

tau dari suaramu iya kamu kenapa, jadi 

bapak itu tau persis tiap anggotanya itu 

kayak apa gitu…. 

Okta: nggak sih bapak itu terbuka banget sih soalnya 

bapak itu eeee suka banyak orang di beskem 

gituloh, suka banget kalau orang-orang itu 

datang ke beskem jadi bapak tu seneng 

kalau semisal ada kegiatan yang emang 

bener-bener rutin pasti bapak seneng banget, 

jadi gak harus kayak oh bapak penginnya 

kayak gini kayak gini, kalau akusih 

menurutku terbuka sih soalnya dulu aku 

pernah bilang kalau SB nya gak materi terus 

gitu, kalau materi terus kan kayak…pasti 

kehabisan topic mau bahas apa gitu, 

mungkin kita bisa main bareng kek atau 

gimana gitu atau maen gobak sodor atau 

lompat tali depan tali depan beskem terus 

bapak ya coba aja kayak gitusih 

Mbak Putri: Yaa jelaslah, kalau misalnya lebih ke 

cara advokasi melobi orang itu aku banyak 

belajar dari KUJ karena bapak bisa masuk 

ke dalam diikutkan ke dalam suatu program 

itu aku bener-bener belajar jadi caranya 

bagaimana membranding memunculkan diri 
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sampai akhirnya banyak orang yang 

mengajak ayoh pak bisa nggak bapak 

membantu dalam program kami itu okesih 

softskill yang butuh banget keknya semua 

orang butuh banget itu yang pertama itu 

terus yang kedua ngomong di depan orang 

kadang-kadang ngomong depan orang grogi 

segala macem dan lama-lama sama bapak ya 

gitulah kek misal ke masyarakat aku kan 

dari bekasi aku sangat emmm apa ya 

menjaga jarak antar tetangga mungkin 

tetangga sendiri aku gak kenal, setelah ikut 

KUJ jadi aku belajar oiya aku sudah 

seharusnya tidak seperti itu harus 

meninggalkan hal-hal yang tidak baik yang 

antipati sama orang harus simpati sama 

orang 

Bapak: iya, kan namanya pengembangan kan juga 

manusia, dia butuh arahan makanya datang 

kesini gak harus disini seharian, nggak…. 

15-20 menit tapi onok sg ditakokke, 

sekarang dari UIN UNY paling 15 menit 

mrene creeett terus takon kan isoh kadang2 

wah pak gak ada waktunya halahhh Allah 

kasih kesempatan waktu yo gak ada 

maksudnya untuk datang kesini, yang 

dimaksudkan gini pada saat tertentu bapak 

harus seperti ini tidak harus semuanya sama 

hal-hal yang perlu terek dalam artian harus 

keras harus dilakukan 

 

Simplifikasi 

Okta: Visi misi KUJ jujur aku gatau sih tapi tujuan 

bapak tu kek untuk menjadikan mahasiswa-

mahasiswa itu bukan untuk sarjana ilmu 

mereka sendiri kayak aku kan teknologi 

pertanian nih bukan tentang sarjana pangan 

doang jadi kamu harus jadi sarjana 

kehidupan yang bisa segala hal ya bukan 

segala hal tapi tertentu-tertentu secara 

umum 

Mbak Putri: Setauku dulu bapak pernah bilang 

visinya KUJ itu menjadikan eee apa wadah 
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bagi mahasiswa untuk menyalurkan ilmunya 

kepada masyarakat dengan misinya yaitu 

tadi 3P 

Bapak: Berubah terus sayang tiap tahun tapi dalam 

artian sini untuk supaya mahasiswa kalau 

masuk ke dalam desa itu mampu untuk 

mengerjakan apa yang ada di desa 

 

Memfasilitasi 

Yanti: Terus dari kegiatan itu sejauh manasih ee 

mengenali kegiatan itu sama terjun di 

kegiatan tersebut kayak misalkan 

pengolahan sampah kan itu udah sampai 

mana belajarnya pengalamannya, kita jadi 

akhirnya….. oh iya ya kita baru sampai sini 

ya kayak gitu,,,secara gak langsung bapak 

memberikan akses dan memfasilitasi kita 

kayak gitu. 

Okta: Emmmm Bapak nyetujuin aja, nyetujuin tapi 

biasanya nambah-nambahin ini harusnya 

gini, kita tuh diarahin harusnya setiap bulan 

ada kegiatan kayak gitu-gitu, lebih diarahin 

semuanya tergantung kita mau gimana 

Okta: Kalau pengetahuan kayak gitusih aku dapat 

vertikultur kayak nanem di…eee di terpal 

kayak gituloh, ini eee biakin ikan di terpal 

kayak gitu kayak sambuung pucuk segala 

macem kayak gitusih, ya bukannya barusih 

ya dulu itu pernah sih,,ee bukan sambung 

pucuk sih kayak cangkok pernah tapi belum 

yang ngelakuin, nah disini tuh kayak 

diremind lagi gitu ilmunya 

Wahyu: yaa bukan berwirausaha, bapak itu lebih 

menekankan kepada ketika kamu 

mempelajari sesuatu yaa lebih baik kamu 

praktikkan, nggak cuman kamu praktikan 

sendiri tapi ke desa, masyarakat sekitarnya 

itu juga merasakan seperti itu,,yaaa lebih 

tepatnya ke praktik sih,, ke orang itu 

ditekanin entah apa,,,itu dulu,,ya karena 

sekarang mungkin seseorang itu gak 

mungkin setiap saat setiap waktu harus bla 

bla bla,,, apa juga anggota juga banyak jadi 



167 

 
gak mungkin menerapkan secara dasarnya, 

secara gamblangnya, umumnya aja 

Mas Didi:  iya memberikan kebebasan, saya di awal 

juga bapak sudah membina KUJ ini sudah 

benar-benar tahu arah perkembangan 

komunitas itu kemana, secara tanda kutip 

kan AD/ART juga gatau kalau bahasa 

itunya nomenklatur tulisan hitam di atas 

putih itu belum ada, bukannya karena gada 

itu tidak dipatokan membuat anggotanya 

bisa berkreatif, berinovasi lebih tinggi juga, 

karena menurut aku pribadi komunitas ini 

cukup berani juga membuat terobosan-

terobosan, meningkatkan inovatif, kreatif 

para-para anggotanya karena jarang 

komunitas apa-apa yang sudah didasari oleh 

sama-sama suka ini biasanya lingkup agro 

itu perkiraan kalau masuk sini paling orang-

orang agro yaa peternakan pertanian tapi 

ternyata ada juga sospol sampe pendidikan 

juga jadi bener-bener semuanya bisa 

diterima dari disiplin ilmu 

 

Mobilisasi 

Mbak Sitsol: Dulu di dream delion itu dia kan desa 

binanya di sumberarum nah itu kan aku dulu 

volunteer disana aku narik mereka buat 

kesini jadi mereka itu  kan lebih ke 

tenunnya kan dikembangkan untuk 

dikomersilkan soalnya pas disana 

penjualannya rendah banget karena emang 

masih tradisional dan warnanya hanya hitam 

biru kayak gitukan nah itu sama anak-anak 

dream delion diinovasi pakek pewarna 

buatan atau yang lain bener-bener 

dikembangin lah desanya itu tapi fokus ke 

tenunnya itu mau dibikin baju, tas, sepatu 

supaya nilai jualnya naik drastic, nah cuman 

disana untuk permasalahan lingkungannya 

kan belum ada ketika aku masuk aku 

nawarin gimana kalau kerjasama sama KUJ 

ini yaitulah masuk sampek sekarang masih 

jalan kok 
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Mbak Sitsol: yang pembibitan penanaman di kali 

progo di bantaran kali progo itu kan ada 

pembibitan juga jadi untuk apa namanya 

keberlanjutan gituloh disana tuh diberi 

pembibitan juga itu dikelola sama anak 

biologi masih lanjut sampe sekarang itu 

masa kepemimpinan mbak wulan dan mas 

satria terus aku sama anak-anak dream 

delion sama anak” biologi UGM kita 

menjalin program dengan tanaman obat lah, 

pembibitan sama penanaman. 

Okta: Bapak tuh lebih nekaninnya lebih ke itu sih 3P 

yaa kayak gitu kayak memanfaatkan yang 

ada di rumah gituloh kayak ee lahan kosong, 

semisal lahan kosong misal bikin kayak 

….itu pakek terpal terus diisi ikan biar 

nggausah beli-beli kayak gitu ikannya, bisa 

langsung panen dari situ, terus kalau 

pertanian pasti basicnya di kota kan, nanti 

pasti misal kayak buat vertikultur kayak gitu 

kan, kalau vertikultur itu gausah beli dan 

sayurnya bisa digunain sendiri kayak gitu. 

Yusrida: eee… gimana ya kan itu membuat pupuk 

organik itu kan kemarin kan sempet 

dipelajari yang kotoran sapinya langsung 

dan dalam jumlah yang banyak, ada juga 

yang masih kayak daun-daun kering yang 

dikumpulin terus yang dicampur sama 

kotoran sapi kayak gitu, ya masih kayak gitu 

yaa belum kayak pas kegiatan kemaren yang 

belum jumlah banyak gitu. Kotorannya 

diambilin terus dijadiin jadi satu di sebuah 

ruangan, dikasih apa ya namanya kayak 

cairan gitu 

Dian: Kalau hidroponik itu awalnya dari anggota 

KUJ namanya mbak okta, dia tuh pengin 

belajar tentang hidroponik terus mbak okta 

sendiri bilang ke bapak minta dikasih ilmu 

tentang hidroponik tersebut terus kahirnya 

bapak mengajak ke desa ngireng-ngireng itu 

untuk melaksanakan kegiatan hidroponik, 
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nah pas posisi di sana ternyata 

hidroponiknya udah gak jalan lagi karena 

pemiliknya udah pindah ke Jakarta, 

akhirnya bapak punya inisiatif untuk 

mengelola rumah hidroponik yang 

dilakukan oleh anak-anak KUJ dan anggota 

lainnya. Bapak menyarankan untuk kerja 

kelompok bahkan menyarankan untuk anak-

anak pemuda desa ngireng-ngireng untuk 

membantu, kemarin tuh sempet meminta 

bantuan anak-anak karangtaruna dan mereka 

tuh sempat beberapa kali membantu dalam 

proses di hidroponik begitu 

 

Kesiagaan 

Yanti: yang aku tau sih,,,bapak kan dulu konsultan 

irigasi jogja, contohnya dalam hal yang 

gimana nih misalnya cara pendekatan 

seseorang kepada warga itu iya bapak kasih 

contoh secara langsung jadi ketika 

mengadakan penyuluhan itu anggota2 

komunitas itu kan ada disitu ya secara 

langsung kita belajar gitu bagaimanasih cara 

bapak ee ya menerapkan pendekatan2 yang 

sesuai gitu agar warga desa itu bisa 

menerima tanpa eee menganggap bahwa 

warga itu sedang digurui kayak gitu terus 

kemudian kalau contoh yang lain contohnya 

apa dong wkwkw…. jadi, salah satu linknya 

yaitu GIB (Gerakan Irigasi Bersih), nah jika 

GIB ada acara nanti KUJ ikut partisipasi 

kan, nah ada juga aliansi komunitas yang 

fokusnya itu di lingkungan, nah itu nanti 

KUJ hadir disitu, ada KOPI ada Earth Our 

apalagi yaa… 

Mbak Putri: Nah itu, itu yang aku susah untuk 

mempelajarinya, kalau bapak dengan 

stylenya bapak itu bakal nyampek ketika itu 

ke bapak-bapak ibu-ibu masyarakat kek 

bapak lebih tua terus ke masyarakat itu 

kayak santai gitu cobak aku yang anak 

muda ahh lo tau apa gitu kan wkwkw nah 

itu cuman kalau sama bapak itu pasti ngena, 
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mungkin aku kalau seusia bapak aku berani 

bakal seperti itu tapi sekarang dengan gaya 

anak muda nanti dulu deh gitu tapi udah 

ngena sih kalau buat masyarakat dengan 

karakter bapak 

 

Internalisasi 

Nilai-nilai 

Yanti: Kalau menurutku lebih ke fleksibel jadi gak 

kayak harus misal ada kegiatan apa2 yang 

penting keikutsertaan dan partisipasinya 

harus yang seperti ini bisa ini itu nggak 

karena kalau dari bapak itu mungkin belajar 

dan apa ya kemauan kita untuk belajar dan 

partisipasi aja sih 

Wahyu: Kayaknya nilai gotong royongnya ada 

kayak misalnya di KUJ mereka udah sadar 

gituloh tentang kewajibannya sesuai dengan 

tugasnya maisng-masing, terus ketika misal 

si A gak bisa melaksanakan tugasnya kita 

sering bantu, nah kebetulan kemaren pas 

acara buka bersama secara otomatis kita 

membaur seperti keluarga. Kalau nilai-nilai 

seperti itu ada, terus eee iya sih udah. 

Dian: Kalau di KUJ itu kan kalau sama anggota baru 

tuh bener2 sangat ngerangkul, misal ada 

yang baru datang ditanyain, diajak ngobrol 

gitu, diajarin menghargai orang laen gitu. 

Yusrida: sejauh ini belum sih, karena selama ini 

kegiatannya kan mencakup di kegiatan apa 

yaa kegiatan organisasi kayak gitu, belum 

ada yang sampek konsen ke lingkungan 

lebih jauh. Ada sih, tapi masih dalam bentuk 

program, saya menyarankan lebih kayak 

yang di KUJ buat ke masyarakat kita tuh 

harus seperti apa, apa yang dibutuhkan 

masyarakat. Aku sebenernya mau jugasih 

seperti itu bikin program seperti itu tapi 

terlalu susah untuk masukkan itu soalnya 

pemikiran orang berbeda-beda. Untuk saat 

ini belum tapi di kegiatan lain aku coba 

ngelakuin gitu 

 Komitmen 

dan Loyal 

Yanti: He.em kadang ada rasa gaenak kalau gaikut, 

karena tahu kan pasti apa ya setiap orang 



171 

 
kan punya kesibukan sendiri2 ketika kita 

gada kesibukan terus gak dateng rasanya 

sayang aja sih. 

Wahyu: Kalau konotasinya males sebenernya saya 

gak males, karena saya gak ikut kegiatan 

karena punya kesibukan sendiri, punya 

prioritas sendiri, saya gak ikut bukan karena 

males tapi ada kesibukan lain, mau ngejar 

event. 

Dian: Kalau akhir2 ini belum ikut sih, soalnya masih 

ada kendala pribadi hehe. Kadang kalau di 

KUJ ada kegiatan itu selalu pengin ikut, di 

KUJ selalu ada hal baru disana dengan apa 

ya dengan adanya bapak sering muncul hal-

hal baru, makanya gak harus ada kewajiban 

sebagai anggota sih, ya memang seneng aja 

sih kesitu, karena pasti ada hal-hal baru yang 

didapat. Kalau misalkan ada hal lain ya gak 

harus ikut sih, kadang juga gak ada acara 

pun maen kesana. 

Yusrida: Kalau belakangan ini sih udah jarang, 

jarang banget, apa yaa kesibukan kampus 

sama kesibukan organisasi. Kemaren pas 

banget ada kuliah dadakan dan ada acara di 

KUJ jadi gabisa gabung. Apalagi kegiatan 

KUJ kan sabtu minggu biasanya yang ini 

rutin nah aku juga punya rutinan biasanya 

sabtu minggu full kegiatan organisasi, buat 

bagi waktunya masih mencari pas gitu tapi 

pengin banget sih ikut kegiatannya 

 

Wujud 

Kontribusi 

Nyata 

Wahyu: Jadi misal dulu disuruh waktu belajar 

tentang kripik bonggol, itu di samping 

rumah …saya terapkan udah saya 

praktikkan tapi menurut bapak harus dijual 

segala macam, tapi karena basic keluarga 

saya bukan basic pedagang jadi cukup saya 

tau aja ilmunya walaupun tidak saya 

kembangkan sampai sekarang, jadi cukup 

oh caranya bikin itu kayak gini kayak gini, 

jadi cukup sampai praktiknya aja gak 

sampek mengamalkan buat usahalah apalah 
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Wahyu: tapi kalau kontribusi apa ya paling cuma 

misal aaa kemarin waktu KKN ngisi jadi 

materi gini-gini nah sekalian ngajak temen-

temen buat belajar gitu, kalau kontribusi 

gada paling cuman bantu sebisa saya 

gitu.yaa pokoknya itu aja sebisa saya 

semisal dikasih taggung jawab project 

yaudah saya lakuin entah itu bisa 

mengangkat karena itu biasa biasa di mata 

saya tapi belum tau di mata orang lain. 

 

Kegiatan 

Berorientasi 

pada Misi 

Yanti: Menurutku sesuai karena kan ee basisnya di 

KUJ kayak lebih ke sharing yaitu berbagi 

ilmu bukan dari bapak aja tapi dari anggota 

KUJ yang mempunyai pengetahuan atau 

wawasan tertentu itu juga bisa sharing. 

Menurutku 3P itu ini ya lebih ke kalau 

bapak nyampein teoritis gitu kayaknya 

kebanyakan tentang pertanian itu terus yang 

peternakan sama perikanan itu kayak 

sharing tapi kalau praktiknya gak terlalu 

sih.karena si bapak juga dari pertanian. 

Wahyu: Kalau masalah tujuan dari kegiatan KUJ 

menurut saya sudah, karena tujuan dari 

kegiatan seperti halnya ASB sudah karena 

tujuannya memberikan pelatihan kepada 

mahasiswa luar, kemaren juga banyak 

mahasiswa dari UIN, UGM, UPN. Jadi, 

menurut saya sudah dan dalam proses 

pelaksanaan kegiatan juga gak ada kendala 

juga berjalan dengan lancar, jadi udah 

sesuai dengan ini dengan yaa dengan adanya 

tujuan adanya kegiatan ASB. Nah mungkin 

lebih ke follow up nya sih, belum bisa 

terdetect karena disitu kita belajar teori dan 

praktik, nah ketika kita mencari follow up 

kan bagaimana dia bisa lebih ke pengamalan 

teori itu maksudnya lebih ke masyarakat 

tapi udah kok menurut saya pribadi udah 

sesuai. 

Dian: Iya sih sesuai cuman kadang kan KUJ selalu 

merencanakan nah ketika kita merencanakan 
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gak sesuai dengan yang kita rencanakan. 

Aku kadang kurang mengena sih kan 

harusnya ada kegiatan misalkan kan 

kemaren ada up grading, perekrutan 

volunteer rencananya sih gedi gini gini tapi 

ternyata kekurangan anggota, kekurangan 

pengurus jadi gak bisa apa namanya bener-

bener terjadi. Terjadi tapi seadanya tapi 

meskipun seadanya tetep terealisasikan. 

Yusrida: Sebenernya iya sesuai, soalnya aku ikutnya 

yang kayak ini udah kayak programnya 

langsung ke desa itu, kayak kemaren yang 

bikin pupuk itu, hidroponik gitu, itu udah 

masuk ke ranahnya KUJ yang lingkungan 

gitu. 

 

Shared 

Meaning 

Yanti: Akhir2 ini semakin samar2 ya, kalau soalnya 

dulu itu kan aku kan pas jaman2e mbak 

wulan mas satria itutuh kebersamaannya 

ngerasain lah itu pas awal2, sering pada 

ngumpul di basecamp pagi siang malam 

terus pas mbak aqila masih lumayan lah 

terus pas pergantian pengurus itu rasanya 

orang2nya yaitu kayak bapak bilang 

kepemilikan di KUJ itu luntur belum tumbuh 

jadinya orang2 lebih memprioritaskan ke 

yang lain. Kalau di KUJ itu sistemnya dia 

secara periodik itu ada volunteer dan 

terkadang volunteer itu gatau KUJ itu seperti 

apa KUJ itu sifatnya apa ya berjalan kayak 

ee berjalan seadanya gitu padahal orang2 

gak paham kayak gimana2 kadang orangnya 

tuh gak ngerti bapak tuh kayak gitu2. 

Yanti: Kalau misalkan kayak kesempatan itu banyak 

banget kalau pasti ada kegiatan itu pasti 

walaupun udah ada volunteer baru udah ada 

pengurus baru biasanya tetep ayo 

partisipasinya gitu tapi kalau saya sendiri 

yang datang gitu2 jarang, kebanyakan malah 

kayak hampir gak pernah ya, akhir2 ini 

kayak kemaren ada up grading gitu dan 

emang yang kepengurusan sekarang juga 
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belum ada agenda apa yaaa kayak yang udah 

terjadwalkan itu belum ada kayak misal 

sabtukologi itu belum ada, aku informasi 

juga gak dapet, terus ASB juga belum tahu. 

Biasanya jarang ikut KUJ itu masih kayak 

kabar burung biasanya kita tahu nanti mau 

ada up grading gitu tapi kadang kita lupa 

namanya manusia, nanti tanggal segini nah 

kadang tuh lupa, kadang kalau di grup 

informasinya kurang gitu. Lebih ke 

informasi biasanya kadang kalau mendadak 

gitu ini aku kesana gak ya kadang kayak gitu 

tapi kalau misal jauh2 hari ini masih kurang 

orang kurang ini kurang itu kita gak tau 

sebenernya datang2 ajasih gpp. Terus juga 

kepenguruan baru ini belum ada yang 

namanya humas jadi pas aku tanya sama ayu 

terus aku tanya ke mereka belum ada rapat 

gitu. 

Wahyu: Kayaknya ada tapi saya nggak bisa datang, 

tapi kalau gak salah ada deh kemaren bapak 

ngundang waktu pengangkatan ketua, 

pembentukan tim formatur organisasi 

kemaren, saya pribadi juga dichat tapi 

karena suatu halangan saya nggak dateng. 

Dian: Kalau sejauh ini belum ada sih, soalnya 

kemaren itu kan rencananya biasanya kan 

ada kegiatan ngumpul bareng di sabtukologi, 

nah sekarang sabtukologinya udah gak jalan, 

rencananya masih mau dilanjut tapi baru 

rencana soalnya ini tuh ada agenda terdekat 

mau ada acara ASB kalau nggak salah itu 

pertemuan ASB sama pertemuan alumni 

KUJ. Jadi masih fokus disitu, tapi kalau 

perkumpulan rutin belum jalan kayak dulu. 

Dian: Sependapatku sih jarang sih, paling yang 

datang itu itu aja tapi meskipun hanya 

beberapa orang itu mereka itu bener-bener 

mau berkontribusi daripada banyak tapi gak 

jelas. Yang datang gak selalu banyak paling 

orang-orang tertentu dan itu yang mau 
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berkontribusi. 

Yusrida: Sebenernya ada, tapi ya gitu susah 

nyesuaiin jadwal kayak gitu. Kalau sejauh 

ini aku belum tau perkembangannya lagi tapi 

masih berjalan, kemaren kan masih ada 

kegiatan itu yang hidroponik sama buat 

lubang tanah masih ada. 

 

Sadar dalam 

Berorganisasi 

Wahyu: Kalau saya ikut kegiatan otomatis sadar deh, 

keinginan sendiri bukan karena orang lain. 

Karena tanggung jawab lah misal gini 

kemaren ASB saya cuman ikut gak banyak 

sih saya ikutnya gak banyak sih ASB, up 

grading dan beberapa proyek, apa yaaa 

bukan tanggung jawab tapi kewajiban kita 

ketika kita ikut dalam sebuah organisasi 

yamau gak mau ya kita ikut selama itu 

masih dalam apa yaa maksudnya aahhh 

susaahh pertanyaanmu wkwkwkwk. Jadi 

gini kan kemaren saya sering ikut itu karena 

posisi saya masih bisa dikatakan volunteer 

yang agak aktif gituloh yaudah itu 

kewajiban, kan ada 2 hal, ada hak dan 

kewajiban, hak saya yaitu ketika dapat ilmu 

dari sana kalau kewajibannya ya ketika mau 

ngadain event, kegiatan dan lain sebagainya 

selama masih bisa ya saya ikut ya secara 

otomatis bukan karena dorongan faktor 

eksternal tapi karena diri sendiri karena 

tanggung jawab itu. 

Dian: Enggak sih, kalau ikut kegiatan KUJ tuh 

karena suka aja, kan kegiatannya tuh 

menarik, soalnya di KUJ tuh lebih menjurus 

ke bina desa, terus melakukan kegiatan yang 

itu nyata ada hasilnya gitu. Jadi bukan 

karena temen, tuntutan anggota atau apa ya 

karena memang suka pribadi. 

Yusrida: Enggak, emang karena pengin aja dari diri 

sendiri, emang dari dulu suka kegiatan sosial 

kaak gini apalagi konsepnya lingkungan jadi 

aku suka kayak gitu 
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Kepuasaan 

Anggota 

Yanti: Iya tentunya seneng banget eee apalagi kalau 

istilahnya biasanya ini sih untuk kegiatan ini 

gini2 aja ya pak oh iya gitu gitu istilhnya 

kalau mau minta bantuan bapak bapak 

menyanggupi gitukann, lebih ke praktik sih. 

Wahyu: B aja sih kalau menurut saya pribadi ya 

walaupun misal kegiatan ASB seperti itu ya 

kalau (kok susah ya pertanyaannya hufttt) 

saya biasa aja kalau berharap apresiasi ya 

bapak itu kan selalu memberikan apresiasi 

dengan caranya sendiri jadi beda-beda 

gituloh, kemaren juga memberi apresiasi ke 

panitia nah apresianya muncul ketika di 

akhir ada evaluasi bareng nah mungkin 

disitu bapak juga ucappan terimakasih, 

selamat itu udah merupakan bentuk 

apresiasi udah, terus perihal diomongin2 

bapak itu pernah nunjuk saya jadi pemateri 

nah dari situ saya malah gak suka karena 

saya gak dikasih tahu tiba2 disuruh jadi 

pemateri, itu saya nggak suka yang pertama 

saya bukan passion nya bukan disitu misal 

kek pertanian, ketika saya kasih materi ke 

masyarakat saya harus belajar dulu, kedua, 

saya gak suka satu hal yang ndadak 

walaupun saya tahu itu bentuk apresiasi dari 

bapak bahwa saya dipercaya untuk bisa tapi 

saya pribadi merasa saya belum begitu bisa. 

Dian: Nggak sih, itu menurutku kayak hal biasa sih. 

Nggak terlalu diterima atau nggaknya itu 

sebuah opini jadi gak harus diterima nggak 

itu nggak masalah sih bagi aku cuman biasa 

aja. 

Yusrida: yaaa menurutku sih yaaa oke-oke aja, 

soalnya selama ini aku minta saran bukan 

aku yang memberikan saran. Ya seneng 

banget, puas banget soalnya disitu aku bisa 

belajar banyak, aku bisa apa yaa bisa lebih 

tahu lebih bisa mengembangkan apa yang 

pernah aku dapatkan dan apa yang ada 

disitu. 
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Lampiran VIII   : Sertifikat PLP 1 
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Lampiran IX   : Sertifikat PLP 2 
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Lampiran X   : Sertifikat KKN 
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Lampiran XI   : Sertifikat IKLA 
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Lampiran XII   : Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XIII   : Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XIV   : Sertifikat ICT 

 

  



184 
 

Lampiran XV   : Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XVI   : Foto Dokumentasi 

 

 
Basecamp Komunitas Untuk Jogja 

 

 
Pemimpin KUJ kedatangan tamu dari Dompet Dhuafa 

 

 
Salah satu kegiatan KUJ (ASB) 
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Suasana Ulang Tahun KUJ & Pergantian Pengurus 
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Menjadi Pembicara di kegiatan KKN UGM 

 

 
Menjadi Pembicara di kegiatan KKN SADHAR 
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Wawancara dengan Anggota KUJ  

 

 
Sharing dengan Bapak dan Para senior  
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Wawancara dengan Senior KUJ 

 

 
Pembicara di UIN  
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Kerjasama dengan Desa Kasongan dan FIM 
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Kegiatan Kerjasama dengan Desa Bambanglipuro 
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Lampiran XVII : Curiculum Vitae 
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